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ABSTRACT

Oil palm plantations are strategic commodities in the national economy and public welfare. Smallholder oil
palm plantations as part of the palm oil commodity supply chain currently face business sustainability
issues. This study aims to analyze the sustainability of community oil palm plantations based on index
assessment using the Rap-Palmoil method through the Multidimensional Scaling (MDS) method.
Multidimensional analysis of MDS in terms of economic, social, environmental, institutional, and
technological dimensions as aspects examined in this study. This research was conducted in two regencies
of oil palm plantations in a broad area of land in Jambi Province, namely Muaro Jambi Regency and
Merangin Regency. The data used are primary and secondary data, primary data are obtained from
interviews with farmers while secondary data are obtained from the Central Statistics Agency, Plantation
Service, and literature that supports this research. Respondents in this study were 99 farmers selected
purposively. The results of the multidimensional sustainability analysis of the Jambi Province oil palm
plantation sustainability index were 57,79 included in the quite sustainable category. While the results of
the sustainability index analysis for the five dimensions are 54,11 (economy), 66,83 (social), 58,64
(environmental), 46,40 (institutional), 59,02 (technology). All dimensions are overall included in the
"moderately sustainable" category except the institutional dimension in the "less sustainable" category.
The sustainability of oil palm plantations in each dimension has a different sustainability index so that
different policies are needed to evaluate the sustainability of community oil palm plantations in Jambi
Province.
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ABSTRAK

Perkebunan kelapa sawit merupakan komoditi strategis pada perekonomian nasional dan
kesejahteraan masyarakat. Perkebunan kelapa sawit rakyat sebagai bagian dari rantai pasok
komoditi kelapa sawit saat ini menghadapi permasalahan keberlanjutan usaha. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keberlanjutan perkebunan kelapa sawit rakyat berdasarkan
penilaian indeks dengan menggunakan metode Rap-Palmoil melalui metode Multidimensional
Scalling (MDS). Analisis MDS secara multidimensi secara dimensi ekonomi, sosial, lingkungan,
kelembagaan, dan teknologi sebagai aspek yang dikaji pada penelitian ini. Penelitian ini
dilakukan di dua kabupaten sentra perkebunan kelapa sawit secara luas lahan di Provinsi Jambi
yaitu Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupten Merangin. Data yang digunakan adalah data
primer dan sekunder, data primer diperoleh dari hasil wawancara kepada petani sementara data
sekunder diperoleh dari badan pusat statistik, dinas perkebunan, dan literatur yang mendukung
penelitian ini. Responden pada penelitian ini merupakan petani yang dipilih secara purposive
berjumlah 99 petani. Hasil analisis kerberlanjutan multidimensi indeks keberlanjutan
perkebunan kelapa sawit Provinsi Jambi sebesar 57,79 termasuk dalam kategori cukup
berkelanjutan. Sedangkan hasil analisis indeks keberlanjutan untuk ke-lima dimensi masing-
masing adalah 54,11 (ekonomi), 66,83 (sosial), 58,64 (lingkungan), 46,40 (kelembagaan), 59,02
(teknologi). Keseluruhan masing-masing dimensi termasuk dalam kategori “cukup
berkelanjutan” kecuali dimensi kelembagaan dengan kategori “kurang berkelanjutan”.
Keberlanjutan perkebunan kelapa sawit pada masing-masing dimensi memiliki indeks
keberlanjutan yang berbeda-beda sehingga diperlukan kebijakan yang berbeda untuk
mengevaluasi keberlanjutan perkebunan kelapa sawit rakyat di Provinsi Jambi.

Kata kunci: atribut sensitif, dimensi kelembagaan, multi dimensional scaling (MDS)
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PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan merupakan
suatu konsep pembangunan untuk memenu-
hi kebutuhan manusia saat ini tanpa meng-
ganggu kemampuan generasi berikutnya
dalam memenuhi kebutuhan hidup generasi
yang akan datang. Perkembangan aktivitas
binsis mengalami pergeseran paradigma
dimana motif awalnya hanyalah profit namun
saat ini bisnis dituntut untuk melakukan
aktivitas yang mengacu pada konsep
sustainable development yakni 3P (profit people
dan planet). Pembahasan isu pembangunan
berkelanjutan juga diperkenalkan oleh PBB
melalui agenda global pembangunan
keberlanjutan atau dikenal dengan Sustainable
Development Goals (SDGs) pada Tahun 2015
yang terdiri dari 17 tujuan dan 169 target yang
diharapkan dicapai pada 2030 (UN, 2015).
Kesepakatan yang disetuji oleh negara ang-
gota termasuk Indonesia tersebut meng-
himbau seluruh dunia untuk mempraktekkan
dan melakukan aktivitas yang memper-
hatikan unsur keberlanjutan.

Himbauan melakukan produksi secara
berkelanjutan disambut positif oleh masya-
rakat dunia khususnya konsumen, sehingga
menciptakan iklim produksi yang baru untuk
mendukung memproduksi barang yang me-
miliki jaminan keberlanjutan. Demi meyakin-
kan konsumen hingga Tahun 2012, sebanyak
435 produk dari berbagai perusahaan sudah
memiliki eco-labeling dan akan terus ber-
tambah berdasarkan trend-nya (COSA, 2013).
Sektor pertanian sebagai aktivitas produksi di
Indonesia juga menjadi sasaran penerapan
praktik-praktik berkelanjutan. Mekanisme
agribisnis harus diciptakan sedemikian rupa
untuk menciptakan iklim bisnis yang mampu
diterima sehingga produk pertanian tidak
kehilangan pasarnya akibat dari kehilangan
kepercayaan konsumen. Salah satu komoditas
pertanian yang sering mendapat perhatian
terhadap pemenuhan kriteria keberlanjutan
oleh konsumen adalah produk kelapa sawit.

Kelapa sawit merupakan komoditas
ekspor utama yang memiliki banyak manfaat

bagi perekonomian Indonesia. Pembangunan
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perkebunan kelapa sawit dimulai pada Tahun
1969 dimulai ketika pemerintah Indonesia
membentuk perusahaan negara perkebunan
(PNP) dengan awal pendanaan investasi oleh
Bank Dunia (World Bank) dan Bank Pem-
bangunan Asia (The Asian Development Bank).
Sejak awal pertumbuhan kelapa sawit di
Indonesia pada tahun 1970-an perkebunan
kelapa sawit masih didominasi oleh per-
kebunan besar baik swasta maupun negara.
Dilihat dari pertumbuhan rata-rata per-
kebunan kelapa sawit sebesar 10,99% pada
periode 1998-2016. Pada Tahun 1980 luas areal
perkebunan kelapa sawit Indonesia sebesar
294,56 ribu hektar maka pada Tahun 2015
telah mencapai 11,30 juta hektar. Pertum-
buhan produksi mengikuti luas areal kelapa
sawit sebesar 11,50% (Kementerian Pertanian
2017).
kelapa sawit mengalami pergeseran dimana

Tahap perkembangan perkebunan

pada perkebunan rakyat telah mendominasi
kepemilikan lahan perkebunan kelapa sawit.
Luas perkebunan kelapa sawit rakyat men-
capai41% dari luas keseluruhan kebun kelapa
sawit di Indonesia dengan jumlah pekebun
yang terlibat mencapai 2,2 juta (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2014).

Provinsi Jambi termasuk sepuluh besar
provinsi produsen kelapa sawit Indonesia di-
tinjau dari luas dan produksinya. Perkebunan
kelapa sawit berkembang pesat era 1980-1990
dimana terjadi fenomena transmigrasi dari
Pulau Jawa ke Pulau Sumatera yang sebagian
besar penduduk mengusahakan perkebunan
kelapa sawit sebagai komoditas penopang
perekonomian keluarga. Perkebunan kelapa
sawit di Provinsi Jambi diusahakan secara
mandiri maupun bermitra keperusahan.
Supriadi (2013) menyatakan bahwa pem-
bangunan perkebunan kelapa sawit telah
menimbulkan mobilitas penduduk yang
tinggi sehingga daerah-daerah sekitar pem-
bangunan perkebunan muncul pusat-pusat
pertumbuhan ekonomi di pedesaan kondisi
ini menyebabkan meningkatnya daya beli
masyarakat pedesaan terutama terhadap ke-
butuhan rutin rumah tangga dan kebutuhan
sarana produksi perkebunan kelapa sawit.
Perkebunan kelapa sawit rakyat di Provinsi
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Jambi secara ekonomi mampu meningkatkan
pendapatan masyarakat dilihat dari pertum-
buhan sebelum dan sesudah perkebunan
kelapa sawit berkembang. Luas perkebunan
kelapa sawit Provinsi Jambi berdasarkan
kepimilikan didominasi perkebunan rakyat
sementara perkembangan perkebunan negara
cenderung stabil namun perkebunan rakyat
cenderung meningkat. Berdasarkan data
(BPS, 2018) sekitar 75 persen perkebunan
kelapa sawit di Provinsi Jambi berdasarkan
penguasaan adalah perkebunan kelapa sawit
rakyat. Luas lahan perkebunan kelapa sawit
rakyat pada Tahun 2017 lebih dari 500 ribu
hektar jumlah ini akan semakin bertambah
dengan melihat antusias masyarakat terhadap
bisnis perkebunan kelapa sawit.

Perkebunan kelapa sawit rakyat merupa-
kan bagian dari rantai pasok agribisnis kelapa
sawit yang perlehan dituntut untuk menerap-
kan aspek keberlanjutan. Sertifikasi keber-
lanjutan seakan menjadi kewajiban untuk
memasuki pasar sementara posisi perkebunan
yang tidak memiliki kemampuan manajerial
menjadi keterbatasan bagi petani. Pemenuhan
aspek keberlanjutan terhadap perkebunan
kelapa sawit rakyat bukan hal yang mudah
karena motif ekonomi masih mendominasi
dalam praktik budidaya perkebunan kelapa
sawit rakyat namun hal ini tidak menjadi
alasan bagi pihak pengambil kebijakan untuk
mewujudkan perkebunan kelapa sawit rakyat
berkelanjutan.

Perkebunan kelapa sawit berkelanjutan
merupakan penerapan dari konsep pertanian
berkelanjutan, yaitu sistem pertanian yang
berorientasi pada keseimbangan ekonomi,
sosial, dan ekologi. Tuntutan tersebut di-
respons melalui penerapan RSPO dan ISPO
dalam perkebunan kelapa sawit. Namun, se-
jauh ini masih banyak perkebunan yang be-
lum berkelanjutan sehingga dampak negatif
dari perkebunan kelapa sawit masih dirasa-
kan di berbagai daerah. Bencana asap sebagai
dampak kebakaran lahan di area perkebunan
kelapa sawit, penggunaan pekerja anak,
konflik lahan, dan rendahnya kesejahteraan

tenaga kerja merupakan implikasi dari
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perkebunan yang tidak berkelanjutan (Ngadi,
2015).

Keberlanjutan sebagai suatu gagasan
yang normatif tentang peranan manusia
dalam bertindak terhadap alam, dan ber-
tanggung jawab terhadap satu sama lain dan
masa depan generasi (Baumgdrtner et al.
2010). Pembangunan berkelanjutan merupa-
kan sebuah proses perubahan dalam per-
kembangan yang membutuhkan sumber
daya, investasi, teknologi, dan kelembagaan
(Deng, 2015). Munashinghe (1993) dalam
(2008)
bangunan keberlanjutan sebagai interaksi

Nurmalina menggambarkan pem-
antar tiga dimensi, yaitu dimensi ekologi,
sosial dan ekonomi. Inti konsep keberlanjutan
adalah bahwa tujuan ekonomi, sosial, dan
lingkungan harus saling terkait dan saling
mendukung dalam proses pembangunan
berkelanjutan. Ordofiez et al. (2010) menjelas-
kan bahwa pembangunan berkelanjutan
adalah sebuah kapasitas dalam memelihara
stabilitas ekologi, sosial dan ekonomi dalam
transformasi jasa biosfir kepada manusia,
pembangunan keberlanjutan mampu meme-
nuhi dan optimasi kebutuhan pada saat ini
dan generasi mendatang dalam waktu tak
terbatas. Dengan demikian, konsep keber-
lanjutan setidaknya dapat dilihat dari tiga
aspek namun dapat disesuaikan berdasarkan
permasalahan penelitian yang akan dikaji.

Penelitian ini mengkaji keberlanjutan
berdasarkan lima dimensi yakni ekonomi,
sosial, lingkungan, kelembagaan, dan tekno-
logi. Dimensi tersebut digunakan untuk
melihat kondisi keberlanjutan perkebunan
kelapa sawit sebagai mata pencaharian ma-
syarakat. Indikator penilaian keberlanjutan
perkebunan kelapa sawit yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berdasarkan prin-
sip dan kriteria keberlanjutan perkebunan
kelapa sawit rakyat oleh RSPO (Roundtable
Sustainability Palm Oil) dan ISPO (Indonesian
Sustainability Palm Oil).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) me-
nilai indeks dan status keberlanjutan per-
kebunan kelapa sawit rakyat Provinsi Jambi;
(2) menilai indeks dan status keberlanjutan
masing-masing dimensi (ekonomi, sosial,
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lingkungan, kelembagaan, dan teknologi)
serta mengidentfikasi atribut yang sensitif
berpengaruh pada keberlanjutan perkebunan
kelapa sawit rakyat.

Manfaat dari penelitian ini melalai
pendekatan Multi Dimensional Scalling (MDS)
pada masing-masing dimensi sebagai eva-
luasi pembangunan keberlanjutan per-
kebunan kelapa sawit rakyat Provinsi Jambi.
Atribut sensitif yang mempengaruhi keber-
lanjutan perkebunan kelapa sawit pada
penlitian ini mampu digunakan untuk fokus
mengembangkan keberlanjutan perkebunan

kelapa sawit rakyat.

METODE
PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

Penelitian keberlanjutan perkebunan
kelapa sawit rakyat dilakukan di Provinsi
Jambi pada dua kabupaten yakni Kabupaten
Merangin dan Kabupaten Muaro Jambi.
Kabupaten tersebut dipilih sebagai kabupaten
sentra perkebunan kelapa sawit berdasarkan
luas lahan. Kabupaten Muaro Jambi terdiri
dari 15 kecamatan dan Kabupaten Merangin
terdiri dari 24 kecamatan. Terdapat dua
kecamatan di Kabupaten Muaro Jambi yang
menjadi lokasi penelitian adalah Kecamatan
Kumpeh Ulu mewakili perkebunan kelapa
sawit rakyat yang bermitra dengan per-
usahaan, Kecamatan Sungai Bahar mewakili
perkebunan kelapa sawit rakyat yang tidak
bermitra, dan satu kecamatan di Kabupaten
Tabir sebagai
perkebunan rakyat yang telah tersertifikasi
RSPO.

Penentuan sampel penelitian dilakukan

Merangin yakni Selatan

secara purposive dengan pertimbangan pe-
ngelompokan sampel (stratified sampling) ber-
dasarkan karakteristik dan sistem wusaha
perkebunan. Sampel berjumlah 99 petani
yang terdiri dari ketua Gapoktan, ketua
kelompok tani, pengurus koperasi, dan petani
sebagai anggota kelompok tani biasa yang
tidak memegang jabatan dikelompok tani.
Data utama yang digunakan adalah data
primer dan didukung dengan data sekunder.
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Data primer diperoleh dari hasil wawancara
langsung kepada petani sampel pada daerah
penelitian sedangkan data sekunder di-
peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Jambi, dinas perkebunan Provinsi
Jambi, dan instansi terkait lainnya. Penelitian
ini menggunakan metode analisis teknik
ordinasi Rap-palmoil melalui metoda Multi
Dimensional Scalling (MDS) untuk menilai
indeks dan status keberlanjutan perkebunan
kelapa sawit rakyat, serta mengidentifikasi
atribut sensitif yang berpengaruh terhadap
indeks

sawit rakyat masing-masing dimensi melalui

keberlanjutan perkebunan kelapa

analisis leverage. Keberlanjutan perkebunan
kelapa sawit rakyat pada penelitian ini
melalui lima pendekatan yakni dimensi
ekonomi, sosial, lingkungan, kelembagaan,
dan teknologi. Masing-masing dimensi terdiri
dari 9-10 atribut. Secara terstruktur tahapan
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1

berikut ini :

Analisis Situasional
Perkebunan Kelapa
Sawit Rakyat
Provinsi Jambi

Review Atribut
(meliputi berbagai
kategori dan
scoring kriteria)

Skoring (mengkontruksi reference
untuk good and bad serta anchor)

Simulasi Monte Simulasi
Carlo Leverage
| |
I
Analisis
Keberlanjutan

Gambar 1. Tahapan Analisis

Teknik statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik Rap-Palmoil
melalui metode Multi Dimensional Scalling
(MDS) dari transformasi multidimensi men-
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jadi sederhana (Fauzi dan Anna, 2005). Teknik
ordinasi Rap-Palmoil ini merupakan modi-
fikasi dari Rapfish yang dikembangkan oleh
University of Columbia untuk menilai keber-
lanjutan perikanan laut. Analisis ordinasi rap-
palmoil dilakukan melalui beberapa tahapan
yaitu: (1) penentuan atribut berdasarkan pe-
nelitian terdahulu dan penilaian keber-
lanjutan perkebunan kelapa sawit rakyat pada
prinsip dan kriteria RSPO (2018) dan ISPO
(2015), pada penelitian ini terdapat 48 atribut
mencakup lima dimensi yaitu ekonomi (9
atribut), sosial (10 atribut), lingkungan (9
atribut), kelembagaan (10 atribut), dan tek-
nologi (10 atribut); (2) penilaian setiap atribut
dalam skala ordinal (skoring) berdasarkan
kriteria keberlanjutan setiap dimensi; (3)
analisis rap-palmoil dengan metoda MDS; (4)
menilai indeks dan status keberlanjutan
perkebunan kelapa sawit rakyat yang dikaji
pada level multidimensi maupun masing-
masing dimensi; (5) analisis sensitivitas
(leverage analysis) untuk menentukan atribut
yang sensitif memepengaruhi keberlanjutan
perkebunan kelapa sawit rakyat; (6) monte
carlo analysis untuk memperhitungkan aspek
ketidakpastian (Kavanagh, 2001; Pitcher and
David, 2001).

Fauzi dan Anna (2002) menyatakan
bahwa analisis dengan MDS dalam RAPFISH
memberikan hasil yang stabil jika dibanding-
kan dengan metode multi variate analysis yang
lain. Dalam MDS, dua titik atau objek yang
sama dipetakan dalam satu titik yang saling
berdekatan. Sebaliknya, obyek atau titik yang
tidak sama digambarkan dengan titik-titik
yang berjauhan. Teknik ordinasi atau pe-
nentuan jarak di dalam MDS didasarkan pada
euclidian distance atau teknik penentuan jarak
antar atribut antara nilai baik (good) dan buruk
(bad) yang ditetapkan pada pemberian nilai
skor, yang dalam ruang berdimensi dan
persamaannya adalah:

d=yJ0or—P+|y—y2 12 +z— 2,2 +)

Ordinasi dari obyek atau titik tersebut
kemudian diaproksimasi dengan meregresi-
kan jarak euclidian (dj) dari titik i ke titik j
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dengan titik asal (6;). Sebagaimana dengan
persamaan:

dij=o + Boij+ €

Untuk meregresikan persamaan jarak
euclidian tersebut, digunakan metode Iast
squared bergantian berdasarkan akar Euclidian
Distance (square distance) atau disebut dengan
metode ALSCAL. Kavanagh dan Pitcher
(2004) menyatakan bahwa metode ini meng-
optimalkan jarak kuadrat (squared distance =
di) terhadap data kuadrat (titik asal = Oj).
Dalam lima dimensi (i,j,k,1,m) disebut S-Stress,
sesuai dengan persamaan:

m

lz Xt Ef(dizjklm - Ozzjklm)z
m Xt Zf O?jklm

]

k=1

Jarak kuadrat merupakan jarak Euclidian,
sesuai dengan persamaan :

2 _
dijklm = Z wka(xi, — xja)2

Melalui metode analisis MDS, maka
posisi titik keberlanjutan dapat divisualisasi-
kan melalui sumbu horizontal dan sumbu ver-
tikal yang digambarkan oleh analisis leverage
dan analisis monte carlo. Analisis leverage
dilakukan untuk mengetahui indikator yang
sensitif dalam mempengaruhi keberlanjutan.
(2009) dan
Kusbimanto et al. (2013), analisis sensitivitas
(leverage) dalam MDS dilakukan untuk
mengetahui indikator kunci. Indikator kunci

Menurut Hidayanto et al

(atribut sensitif) diperoleh berdasarkan hasil
analisis leverage yang terlihat pada perubahan
Root Mean Square (RMS) ordinasi pada sumbu
X. Semakin besar perubahan RMS, maka
semakin sensitif peranan indikator tersebut
terhadap peningkatan status keberlanjutan.
Analisis selanjutnya yaitu analisis ketidak-
pastian (montecarlo). Analisis monte carlo me-
rupakan analisis untuk menduga pengaruh
galat (error) acak dalam proses analisis yang
dilakukan pada selang kepercayaan 95%.
Selain itu terdapat analisis monte carlo untuk
memperhitungkan
(Nurmalina, 2008).

aspek  ketidakpastian
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Setelah dilakukan ordinasi, kemudian di-
lakukan penilaian goodness of fit yaitu jarak
titik pendugaan dengan titik asal. Nilai good-
ness of fit mencerminkan besaran nilai S-Stress
dari R2. Menurut Kavanagh dan Pitcher
(2004), model yang baik jika nilai S-Stress
kurang dari 0.25 (5<0.25), dan R2 mendekati 1
(100%). Nilai stress dan koefisien determinasi
(R?) menentukan perlu tidaknya penambahan
peubah untuk memastikan bahwa peubah
yang digunakan telah mewakili sifat obyek
yang dibandingkan. Skala indeks keber-
lanjutan sistem dikaji pada penelitian ini
memiliki selang 0 - 100 persen dan terdapat
empat kategori status keberlanjutan seperti
pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

ANALISIS KEBERLANJUTAN
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT RAKYAT
PROVINSI JAMBI MULTIDIMENSI

Hasil analisis Rap-Palmoil secara multi-
dimensi dengan menggunakan metode multi-
dimensional scalling menghasilkan nilai indeks
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keberlanjutan perkebunan kelapa sawit Pro-
vinsi Jambi (IKB-palmoil) sebesar 57,79 pada
skala keberlanjutan 0-100, termasuk dalam
kategori “cukup berkelanjutan” dengan nilai
S-Stress 0,198 dan R2 0,90 telah memenuhi
goodnees of fit secara statistik.

Berdasarkan hasil analisis, skala keber-
lanjutan perkebunan kelapa sawit Provinsi
Jambi dilihat dari multidimensi (IKB-PalmOil
= 57.79) termasuk dalam katogeri cukup
berkelanjutan. Analisis ini merupakan ga-
bungan antara seluruh dimensi (ekonomi,
sosial, lingkungan, kelembagaan, dan tekno-
logi) yang disebut dengan analisis multi-
dimensi. Masing-masing dimensi memiliki
atribut yang menjadi tolak ukur keberlanjutan
perkebunan kelapa sawit di Provinsi Jambi
(Gambar 2).

Kelapa sawit merupakan komoditas stra-
tegis di Provinsi Jambi, menjadi komoditas
unggulan sehingga berbagai pihak meng-
upayakan keberlanjutan perkebunan kelapa
sawit. Berbagai peran pemerintah dan swasta
pada perkebunan kelapa sawit rakyat adalah
melalui pola kemitraan, penyediaan layanan

Tabel 1. Kategori Indeks dan Status Keberlanjutan Perkebunan Kelapa Sawit Provinsi Jambi

Nilai indeks

Kategori status

0,00 - 25,00
25,01 - 50,00
50,01 - 75,00
75,01 - 100,00

Buruk; tidak berkelanjutan
Kurang; kurang berkelanjutan
Cukup; cukup berkelanjutan
Baik; sangat berkelanjutan

Sumber: Kavanagh dan Pitcher, 2004
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penyuluhan, bantuan modal peremajaan, dan
informasi harga TBS.

Kebijakan pemerintah Provinsi Jambi
bagi pengembangan komoditas kelapa sawit
adalah terfokus pada peningkatan kapasitas
kelembagaan dan peremajaan dengan ke-
mitraan melalui program Sistem Keber-
samaan Ekonomi. Berdasarkan Kemitraan
(SKE-BK), program ini diharapkan mampu
meningkatkan partisipasi petani dalam
melakukan praktik-praktik usaha perkebunan
kelapa sawit yang saling menguntungkan
antara pemerintah, swasta, dan petani
swadaya. Sedangkan program peremajaan di
fokuskan pada perkebunan dengan usia tua
atas sinergi kepada BDPPKS.

Hidayanto (2009) melakukan penelitian
mengenai keberlanjutan kakao di provinsi
Kalimantan Timur, nilai keberlanjutan per-
kebunan kakao nilai keberlanjutan komoditas
perkebunan kakao pada berbagai dimensi
adalah 36,39 -75,20 nilai yang variatif dengan
nilai terendah adalah dimensi teknologi dan
nilai tertinggi adalah dimensi sosial. Berdasar-
kan kisaran nilai keberlanjutan pada beberapa
komoditas diatas nilai komoditas perkebunan
kelapa sawit rakyat Provinsi Jambi sebesar
57,79 termasuk pada kategori “cukup berke-
lanjutan” dapat dikatakan tidak terlalu buruk
namun perlu peningkatan pada beberapa
atribut yang akan dibahas selanjutnya.

Nilai IKB-Palmoil diperoleh berdasarkan
penilaian terhadap 48 atribut keberlanjutan
yang tercakup pada lima dimensi. Hasil ana-
lisis ke lima dimensi tersebut adalah indeks
keberlanjutan pada masing-masing dimensi
54,11
berkelanjutan), dimensi sosial 66,83 (cukup

adalah dimensi ekonomi (cukup
berkelanjutan), dimensi lingkungan 58,65

(cukup berkelanjutan), dimensi kelembagaan
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46,41 (kurang berkelanjutan), dimensi tekno-
logi 57,80 (kurang berkelanjutan) dapat dilihat
secara diagram layang pada (Gambar 3).

Dapat dilihat bahwa dimensi kelem-
bagaan memiliki nilai keberlanjutan paling
rendah, kemudian dimensi ekonomi, dimensi
teknologi, dimensi lingkungan, dan dimensi
sosial dengan nilai yang paling tinggi. Nilai
indeks keberlanjutan seluruh dimensi masuk
kedalam kategori kurang-cukup keber-
lanjutan, hanya satu dimensi masuk ke dalam
kategori kurang berkelanjutan yakni dimensi
kelembagaan.

EKONOMI

TEKNOLOGI

KELEMBAGAAN

Gambar 3. Diagram Layang Indeks
Keberlanjutan Perkebunan
Kelapa Sawit Rakyat

Hasil analisis memperlihatkan nilai S-
stress yang dihasilkan pada setiap dimensi
maupun multidimensi memiliki nilai yang
lebih kecil dari ketentuan (>0,25), semakin
kecil dari 0,25 semakin baik (Tabel 2).
Sedangkan koefisien determinasi (R?) di setiap
dimensi dan multidimensi semua nilainya
mendekati 1, dengan demikian dari kedua
parameter statistik ini menunjukkan bahwa
seluruh atribut yang digunakan dan dianalisis
secara dimensi atapun multidimensi sudah
memenubhi kriteria statistik dan layak mene-

Tabel 2. Goodness of Fit dari Analisis Indeks dan Status Keberlanjutan Perkebunan Kelapa
Sawit Rakyat Provinsi Jambi

Wilayah Nilai MDS Monter Carlo Perbedaan S-Stress R?

Multidimensi 57,795 56,839 0,956 0,198 0,901
Ekonomi 54,111 53,119 0,992 0,217 0,897
Sosial 66,831 65,864 0,967 0,230 0,887
Lingkungan 58,645 57,722 0,954 0,227 0,854
Kelembagaan 46,405 45,482 0,923 0,152 0,911
Teknologi 57,795 56,884 0,911 0,223 0,870

Analisis Status Keberlanjutan... Saragih et al.
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rangkan keberlanjutan perkebunan kelapa
sawit rakyat Provinsi Jambi.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa
nilai indeks keberlanjutan perkebunan kelapa
sawit rakyat pada selang kepercayaan 95
persen didapatkan hasil selisih antara nilai
IKB Rap-Palmoil dan nilai monte carlo sebesar
0,956 (tidak lebih besar dari satu). Nilai selisih
yang kecil menandakan bahwa sistem yang
dikaji memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi. Hasil uji ststistik menunjukkan bahwa
metode Rap-Palmoil yang dipilih pada pene-
dapat
secara statistik dan dapat digunakan sebagai

litian ini dipertanggungjawabkan
salah satu alat evaluasi keberlanjutan per-

kebunan rakyat khususnya di Provinsi Jambi.

KEBERLANJUTAN PERKEBUNAN
KALAPA SAWIT RAKYAT PROVINSI
JAMBI MASING-MASING DIMENSI

Teknik ordinasi Rap-Palmoil melalui
metode MDS selain menilai indeks dan status
perkebunan kelapa
multidimensi juga dapat mengindentifikasi

sawit rakyat secara

atribut sensitif yang berpengaruh terhadap
indeks
sawit rakyat masing-masing dimensi melalui

keberlanjutan perkebunan kelapa

leverage analysis. Hasil analisis Rap-Palmoil
dan leverage pada setiap dimensi adalah
sebagai berikut:
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Keberlanjutan Perkebunan Kelapa Sawit
Rakyat Provinsi Jambi Dimensi Ekonomi

Hasil penelitian sebagaimana terlihat
pada Gambar 4 menunjukkan bahwa indeks
keberlanjutan perkebunan kelapa sawit rak-
yat dimensi eknonomi sebesar 54,11 berdasar-
kan nilai indeks keberlanjutan dimensi eko-
nomi maka sejalan dengan nilai indeks pada
indeks
dimensi ekonomi termasuk dalam ketegori

multisimensi, nilai keberlanjutan
cukup berkelanjutan.

Secara ekonomi perkebunan kelapa sawit
rakyat memberikan nilai positif dari segi
ekonomi dengan mengurani kemiskinan bagi
masyarakat petani perkebunan kelapa sawit.
Pada penelitian Supriadi (2013) bahwa per-
kembangan kelapa sawit di kabupaten
sambas berdampak positif pada perekonomi-
an dengan meningkatkan daya beli masyara-
kat pedesaan. Memiliki multiplier effect, ter-
utama dalam lapangan pekerjaan dan
peluang usaha akibat perputaran uang yang
terjadi pada daerah tersebut. Berdasarkan
indeks dan status keberlanjutan tersebut
dimensi ekonomi perlu ditingkatkan lagi
mengingat bahwa terdapat beberapa hal yang
perlu dievaluasi berdasarkan hasil analisis
leverage pada Gambar 4.

Berdasarkan hasil leverage analysis keber-
lanjutan perkebunan kelapa sawit Provinsi

Jambi dimensi ekonomi terlihat pada gambar
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diketahui bahwa dari 9 atribut yang dianalisis
ada 3 atribut yang sensitif mempengaruhi
keberlanjutan perkebunan kelapa sawit
rakyat antara lain: (1) sistem pendapatan
perkebunan kelapa sawit bagi petani, (2)
harga, (3)
keseimbangan distribusi keuntungan. Dengan

kemudahan akses informasi

demikian atribut-atribut tersebut perlu
diperhatikan dan dikelola dengan sedemikian
rupa untuk keberlanjutan perkebunan kelapa
sawit rakyat Provinsi Jambi.

Atribut pertama yang paling mempenga-
ruhi keberlanjutan perkebunan kelapa sawit
Provinsi Jambi pada dimensi ekonomi adalah
status pendapatan perkebunan kelapa sawit
bagi petani. Status pendapatan perkebunan
kelapa sawit dinilai berdasarkan apakah
sebagai sumber pendapatan utama atau
terdapat sumber pendapatan lainnya. Rata-
rata petani perkebunan kelapa sawit di
Provinsi Jambi menjadikan kelapa sawit
menjadi sumber pendapatan utama dan
hanya bergantung kepada penjualan Tandan
Buah Segar (TBS) dari perkebunan milik
mereka. Berdasarkan penelitian Andriani
(2017) yang

memiliki sumber pendapatan lain (nafkah

menyatakan bahwa petani

ganda) memiliki penghasilan yang lebih
rendah daripada petani yang hanya fokus
kepada perkebunan sawit sehingga petani
cenderung tidak memiliki sumber pen-
dapatan lain diluar usaha perkebunan kelapa
sawit.

Petani perkebunan kelapa sawit di Pro-
vinsi Jambi cenderung tidak memiliki sumber
pendapatan lain karena tidak ada keahlian
lain diluar dari pertanian perkebunan kelapa
sawit. Pendapatan dari usaha perkebunan
kelapa sawit berkisar pad Rp 16 jt - Rp 25 jt
per hektar per tahun dan petani memiliki
lahan berkisar 2-5 Ha sehingga dirasa cukup
untuk memeniuhi kebutuhan bagi rumah
tangga. Namun apabila pengelolaan pen-
dapatan perkebunan kelapa sawit tidak di-
kelola dengan baik maka akan mengancam
keberlanjutan perkebunan kelapa sawit
rakyat dari dimensi ekonomi apabila tidak
efisien pada persiapan input dan peremajaan.

Analisis Status Keberlanjutan...
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Atribut lainnya adalah akses informasi
harga. Akses informasi harga diperlukan
petani bagi penentuan penjualan TBS ke
pabrik yang membeli dengan harga tertinggi.
Kemudahan akses informasi harga secara
transparan dari pemerintah maupun swasta
akan membantu petani dalam memper-
timbangkan penjualan terkait jarak tempuh
kebun-pabrik dan resiko lainnya. Berkaitan
dengan atribut sensitif ketiga yakni ke-
seimbangan distribusi keuntungan yang
berhubungan dengan rantai penjualan TBS.
Petani diharapkan mampu mengakses sampai
penjualan ke pabrik secara langsung namun
terkadang petani tidak memiliki pilihan lain
untuk menjual TBS kepada “tengkulak”
dengan marjin harga tertentu dari pabrik.
Kondisi ini akibat dari waktu panen yang
tidak seragam pada daerah yang sama
sehingga membuat ongkos pengiriman akan
lebih besar untuk mengantar langsung ke
pabrik sehingga menjual kepada tengkulak.
Kondisi ini terjadi mengingat untuk
mempertahankan mutu TBS harus dalam
kondisi segar sampai ke pabrik untuk diolah.

Keberlanjutan Perkebunan Kelapa Sawit
Rakyat Provinsi Jambi Dimensi Sosial

Hasil indeks
perkebunan kelapa sawit rakyat Provinsi

analisis keberlanjutan
Jambi dimensi sosial sebesar 66,83 dengan
kategori cukup berkelanjutan. Nilai indeks
tersebut dari nilai keberlanjutan pada
multidimensi dan dimensi ekonomi. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara sosial per-
kebunan kelapa sawit rakyat lebih berke-
lanjutan dari aspek ekonomi. Berdasarkan
hasil analisis leverage dapat diketahui bahwa
atribut sensitif yang paling mempengaruhi
keberlanjutan perkebunan kelapa sawit
rakyat Provinsi Jambi adalah: (1) akses
kesehatan; (2) pandangan masyarakat ter-
hadap perkebunan kelapa sawit; (3) akses
pendidikan, dapat dilihat pada Gambar 5.
Akses kesehatan merupakan atribut yang
paling sensitif pada dimensi sosial pada ke-
berlanjutan perkebunan kelapa sawit Provinsi
Jambi, karena berdasarkan kondisi geografis

Saragih et al.
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Gambar 5. Analisis Indeks Keberlanjutan Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Provinsi Jambi
dan Faktor yang Paling Sensitif Mempengaruhi Keberlanjutan Dimensi Sosial

perkebunan kelapa sawit yang jauh dari
perkotaan biasanya sulit untuk mendapatkan
akses kesehatan. Hal lain yang dipertimbang-
kan pada petani dari segi kesehatan adalah
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang
sering diabaikan pekerja khususnya petani
rakyat)
masih terdapat kecelakaan kerja yang terjadi

swadaya (perkebunan akibatnya
pada pekerja. Hal ini tentu menjadikan
perhatian khusus oleh pemerintah sebagai
penyedia layanan jasa kesehatan masyarakat
pedesaan karena sulitnya akses kesehatan
yang diterima petani sering membuat petani
mengambil pengobatan tradisional yang
membahayakan  kesehatan = masyarakat
khususnya petani.

Atribut selanjutnya adalah pandangan
masyarakat terhadap perkebunan kelapa
sawit. Atribut ini mewakili pandangan petani
sekitar

terhadap masyarakat bagaimana

ketertarikan masyarakat kepada usaha
perkebunan kelapa sawit. Sebagian besar
masyarakat masih sangat tertarik kepada
usaha perkebunan kelapa sawit. Tingginya
keinginan masyarakat pada wusaha per-
kebunan kelapa sawit juga harus diikuti
dengan untuk

regulasi yang mumpuni

menjamin masyarakat tidak melanggar
peraturan dan tetap pada skema perdagangan

yang tepat demi menjamin harga.

Saragih et al.

Faktor lain yang memicu keprihatinan
pemerintah terhadap ketertarikan masyarakat
terhadap kelapa sawit adalah alih fungsi
lahan pangan. Rendahnya pendapatan petani
pangan dibanding petani sawit menjadi
alasan petani meninggalkan sawah dan
beralih ke perkebunan sawit, sebenarnya
pemerintah telah melakukan berbagai
regulasi melalui PERDA namun inkonsistensi
kebijakan pemerintah membuat praktik alih
fungsi lahan menjadi tidak terkendali (Daulay
et al., 2016).

Akses pendidikan juga merupakan atri-
but sensitif yang mempengaruhi keber-
lanjutan perkebunan kelapa sawit pada
dimensi sosial. Lokasi perkebunan kelapa
sawit di Provinsi Jambi yang jauh dari
perkotaan menjadi alasan atribut ini menjadi
atibut yang dipertimbangkan pada dimensi
sosial. Tiga daerah penelitian pada penelitian
ini hanya memiliki akses pendidikan sampai
jenjang sekolah dasar, untuk melanjutkan ke
sekolah menengah maka anak-anak dari
petani menempubh jarak yang cukup jauh atau
harus tinggal di dekat perkotaan yang jauh
dari tempat tinggal di daerah perkotaan
sehingga tidak efisien waktu dan biaya
pendidikan yang dikeluarkan. Hal ini se-
harusnya menjadi perhatian khusus peme-
rintah untuk menyediakan layanan pen-
didikan dan kesehatan yang terjangkau oleh
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masyarakat khususnya petani kelapa sawit di
pelosok desa.

Atribut sensitif tersebut dapat digunakan
sebagai indikator kunci peningkatan keber-
lanjutan perkebunan kelapa sawit rakyat
karena walaupun dimensi sosial merupakan
dimensi dengan nilai keberlanjutan tertinggi
namun tetap membutuhkan perbaikan.

Keberlanjutan Perkebunan Kelapa Sawit
Rakyat Provinsi Jambi Dimensi
Lingkungan

Nilai indeks keberlanjutan perkebunan
kelapa sawit rakyat Provinsi Jambi dimensi
lingkungan dari hasil analisis ordinasi sebesar
58,64 (Gambar 6) termasuk dalam kategori
cukup berkelanjutan. Jika dibandingkan de-
ngan nilai keberlanjutan perkebunan kelapa
sawit rakyat multidimensi maka angka pada
hasil analisis pada dimensi lingkungan tidak
jauh berbeda namun dibawah dari nilai keber-
lanjutan dimensi sosial. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa secara sosial perkebunan kelapa
sawit rakyat lebih baik dibanding secara
lingkungan.

Banyaknya isu negatif terhadap kelapa
sawit yang menyatakan bahwa kelapa sawit
menimbulkan efek tidak baik terhadap ling-
kungan membuat dimensi lingkungan men-
jadi menarik untuk dibahas. Pada penelitian
ini berdasarkan analisis leverage untuk melihat
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faktor utama yang mempengaruhi keber-
lanjutan dimensi lingkungan 3 dari 10 atribut
yang sensitif mempengaruhi adalah (1) pen-
cemaran lingkungan; (2) penerapan teknis
budidaya dan pengangkutan; (3) kesesuaian
lahan dan agroklimat. Dengan demikian un-
tuk memenuhi keberlanjutan dimensi ling-
kungan atribut-atribut tersebut perlu diper-
hatikan dan dikelola dengan baik dapat
dilihat pada Gambar 6.

Atribut sensitif yang mempengaruhi
keberlanjutan perkebunan kelapa sawit pada
penelitian ini adalah pencemaran lingkungan.
Pada penelitian ini jenis pencemaran ling-
kungan yang disoroti adalah yang kerap
terjadi pada perkebunan rakyat antara lain
seperti pembuangan limbah cair yang dilaku-
kan, tidak memperhatikan status pencemaran
aliran sungai, penggunaan pupuk yang tidak
sesuai rekomendasi, dan pada satu wilayah
gambut tidak memperhatikan teknis budi-
daya pada daerah gambut. Sesuai penelitian
Utami (2017) menyatakan bahwa di Kabu-
paten Tanjabtim Provinsi Jambi ekspansi
perkebunan kelapa sawit memiliki dampak
positif dan negatif. Berdasarkan persepsi
masyarakat ekspansi perkebunan kelapa
sawit walaupun secara ekonomi meningkat-
kan pendapatan dan kesejahteraan masyara-
kat namun pada perkebunan kelapa sawit
dapat mengakibatkan dampak negatif ter-
hadap lingkungan berupa berkurangnya
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kuantitas air tanah, pencemaran air, dan
berkurangnya populasi satwa dibandingkan
dengan kondisi sebelum adanya ekspansi
perkebunan kelapa sawit, sedangkan untuk
eksternal akibat limbah cair industri peng-
olahan CPO sudah diinternalisasikan dengan
membuat instalasi pengolahan air limbah
(IPAL), namun kondisi saat ini kapasitas IPAL
mulai menurun akibatnya limbah cair tidak
dapat tertampung dan meluap ke sungai yang
mengakibatkan kembali terjadi eksternalitas.
Maka perlu adanya regulasi yang mumpuni
kepada masyarakat tentang pentingnya men-
jaga kelestarian lingkungan dalam usaha
perkebunan kelapa sawit rakyat.

Atribut sensitif lainnya adalah pene-
rapan teknis budidaya dan pengangkutan
serta kesesuaian lahan dengan agroklimat.
Penerapan teknis budidaya yang dimaksud-
kan adalah segala aspek pada teknis budidaya
dan pengangkutan berkelanjutan yang di-
gunakan oleh petani. Teknis budidaya yang
dilakukan petani beragam disetiap lokasi
penelitian. Penilaian pada penelitian ini
dilakukan berdasarkan wawancara pada
petani tentang teknis budidaya dari pem-
bibitan hingga pemanenan. Item teknis budi-
daya yang rentan pada kategori keberlanjutan
adalah perawatan dan pemupukan karena
dibeberapa daerah masih melakukan pem-
bakaran sisa gulma dalam skala kecil, dan
membuang sisa bahan kimia sembarangan.
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Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan
petani tentang teknis budidaya yang baik dan
benar. Sementara dengan atribut kesesuaian
lahan dengan agroklimat adalah di beberapa
tempat petani sudah memperhatikan ke-
sesuaian lahan namun di beberapa titik
lainnya petani bahkan tidak mengetahui jenis
lahan dan iklim seperti apa yang dimiliki oleh
petani daerah tersebut. Sehingga memang
sudah diberikan
pemahaman yang tentang budidaya keber-

sangat penting petani

lanjutan perkebunan kelapa sawit.

Keberlanjutan Perkebunan Kelapa Sawit
Rakyat Provinsi Jambi Dimensi
Kelembagaan

Nilai indeks keberlanjutan perkebunan
kelapa sawit rakyat dimensi kelembagaan
berdasarkan hasil analisis sebesar 46,40 ter-
masuk dalam kategori kurang berkelanjutan.
Nilai keberlanjutan terendah dibandingkan
dengan nilai keberlanjutan multidimensi
maupun antar dimensi (Gambear 7).

Kelembagaan merupakan faktor penting
pada sektor pertanian. Adanya kelembagaan
dapat memangkas biaya transaksi dan me-
mudahkan penerapan teknologi. Menurut
(Bunch, 1991 dalam Anantayu, 2009) kelem-
bagaan pada pertanian berguna untuk mem-
berikan keberlanjutan pada usaha dan pene-
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rapan teknologi, menyiapkan masyarakat
agar mampu bersaing secara ekonomi terbuka

Berdasarkan analisis leverage dapat
diketahui bahwa atribut yang berpengaruh
sensitif terhadap keberlanjutan perkebunan
kelapa sawit rakyat Provinsi Jambi adalah (1)
akses petani ke sumber teknologi; (2) kemam-
puan LKM melayani kebutuhan petani; (3)
kemampuan modal kelompok tani.

Peran kelembagaan dibutuhkan oleh
petani untuk kemudahan akses dan bantuan.
Pemerintah dan swasta dilibatkan dalam pe-
ran kelembagaan kepada petani. Berdasarkan
hasil penelitian ini dimensi kelembagaan pada
perkebunan kelapa sawit rakyat Provinsi
Jambi masuk dalam kategori kurang ber-
kelanjutan artinya dimensi kelembagaan
kurang berfungsi pada daerah penelitian ini
dan apabila dibiarkan seperti kondisi saat ini
maka akan berbahaya bagi keberlanjutan
perkebunan kelapa sawit rakyat.

Atribut sensitif mempengaruhi keber-
lanjutan perkebunan kelapa sawit rakyat
dimensi kelembagaan adalah akses petani ke
sumber teknologi. Atribut ini meliputi jarak
antara lokasi kebun dan sumber teknologi,
sarana infrastruktur, dan sarana mobilitas
petani. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat
bahwa akses petani ke sumber teknologi
belum dapat dikatakan baik karena para
petani masih mengeluhkan masalah ruas jalan
yang rusak yang membuat jarak tempuh ke
sumber teknologi semakin jauh. Serta ketidak-
mampuan kelompok tani dan pemerintah
setempat menampung aspirasi petani terkait
hal tersebut membuat permasalahan ini sulit
diatasi.

Kemampuan Lembaga Keuangan Mikro
(LKM) melayani kebutuhan petani dan ke-
mampuan modal kelompok tani juga ter-
masuk atribut yang sensitif mempengaruhi
keberlanjutan dimensi kelembagaan. Pada
LKM

beragam. Antara LKM dan kelompok tani

daerah  penelitian  permasalahan

juga saling memiliki keterkaitan dalam
penyediaan layanan keuangan atau modal.
KUD yang diharapkan mampu menjadi
sarana simpan pinjam dalam kenyataannya
hanya sebagai sarana pinjam dan sulit untuk
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pengembalian sehingga para pengurus dan

pemerintah menjadi kewalahan dalam
mengatasi masalah ini. Kelompok tani sudah
menajalankan tugasnya dengan baik, ada
beberapa yang kurang aktif namun masih
saling membutuhkan karena aktivitas per-
kebunan (pemanenan, peralatan, dan
pemupukan) membutuhkan kelompok tani
untuk mengatur jadwal dan pengangkutan.
Namun kelompok tani tidak bisa menjadi
saran penjamin modal kepada pihak per-
bankan ataupun KUD. Peran kelompok tani
dari segi keuangan kepada pengajuan modal
kepada pemerintah seperti bantuan modal
peremajaan yang sedang berlangsung antara
kelompok tani di Sungai Bahar dan peme-
rintah (BPDPKS). Untuk meningkatkan peran
kelembagaan pada perkebunan kelapa sawit
rakyat yang sensitif untuk keberlanjutan
adalah peran pemerintah dan LKM dari segi

keuangan atau jaminan modal.

Keberlanjutan Perkebunan Kelapa Sawit
Rakyat Provinsi Jambi Dimensi Teknologi

Nilai keberlanjutan perkebunan kelapa
sawit rakyat Provinsi Jambi dimensi teknlogi
pada penelitian ini adalah 59,02 termasuk
dalam kategori cukup berkelanjutan. Nilai
keberlanjutan dimensi keberlanjutan tidak
berbeda jauh dari nilai keberlanjutan multi-
dimensi. Hasil analisis leverage (Gambar 8)
dapat dilihat bahwa atribut sensitif yang
paling mempengaruhi keberlanjutan pada
dimensi teknologi adalah (1) mekanisme
pengelolaan tanah; (2) jarak tanam; (3) peng-
gunaan pupuk sesuai rekomendasi. Maka
untuk meningkatkan keberlanjutan dimensi
teknologi atribut-atribut tersebut perlu di-
perhatikan.

Dimensi teknologi pada penelitian ini
terfokus pada agribisnis hulu perkebunan
kelapa sawit yakni perkebunan rakyat, maka
sentuhan teknologi pada perkebunan rakyat
tidak banyak berubah ataupun berevolusi.
Namun berdasarkan analisis leverage meka-
nisme pengelolaan tanah termasuk dalam
atribut yang sensitif mempengaruhi keber-
lanjutan dimensi teknologi. Pada daerah
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Gambar 8. Analisis Indeks Keberlanjutan Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Provinsi Jambi
dan Faktor yang Paling Sensitif Mempengaruhi Keberlanjutan Dimensi Teknologi

penelitian mekanisme pengelolaan tanah baik
pembukaan dan persiapan lahan hingga
peremajaan masih menggunakan cara tradi-
sional, petani belum mampu mengakses
teknologi untuk pengelolaan tanah akibat
kurang persiapan modal yang tidak sedikit.
Atribut lainnya adalah penggunaan bibit
unggul dan jarak tanam. Pada penelitian ini
masih banyak petani yang belum mengguna-
kan bibit unggul bersertifikat terutama untuk
tanaman lama. Petani masih merasa terbebani
dengan harga bibit unggul bersertifikat dan
memilih menggunakan bibit yang disemai
sendiri. Pada atribut jarak tanam, masih
banyak petani yang belum mengetahui
kesesuaian jarak tanam berdasarkan jenis
lahan sehingga sering menganggu tumbuh

kembang tanaman yang mempengaruhi
produksinya.
IMPLIKASI KEBIJAKAN

Pengembangan perkebunan kelapa sawit
di Provinsi Jambi secara ekonomi mampu
menopang kehidupan masyarakat terbukti
dengan perkebunan kelapa sawit sebagai
mata pencaharian utama. Berbagai dampak
ekonomi yang ditimbulkan perkebunan
kelapa sawit juga masih membutuhkan
evaluasi berdasarkan atribut yang masih
belum sesuai dengan prinsip pembangunan

berkelanjutan.

Saragih et al.

Perkebunan kelapa sawit rakyat yang
memiliki keterbatasan manajerial membutuh-
kan kelembagaan sebagai wadah yang mam-
pu menyalurkan kebutuhan perkebunan
kelapa sawit. Untuk itu, petani diharapkan
mampu mengikuti dan menerapkan aspek
kelembagaan yang tepat. Kelembagaan yang
berkembang pada perkebunan kelapa sawit
diharapkan mampu memetakan perkebunan
kelapa sawit secara administratif.

Sertifikasi kelapa sawit menjadi tolak
ukur keberlanjutan perkebunan kelapa sawit
untuk memasuki perdagangan internasional.
Perkebunan kelapa sawit rakyat sebagai
bagian rantai pasok komoditi kelapa sawit
diharapkan mampu mempersiapkan proses
sertifikasi keberlanjutan. Persiapan keber-
lanjutan perkebunan kelapa sawit sebaiknya
disiapkan sedini mungkin sehingga praktik-
praktik keberlanjutan mampu diterapkan
pada perkebunan kelapa sawit rakyat di
Provinsi Jambi.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

1) Nilai indeks keberlanjutan perkebunan
kelapa sawit rakyat Provinsi Jambi secara
multidimensi adalah 57,79. Status keber-
lanjutan perkebunan kelapa sawit Provinsi
Jambi adalah “cukup berkelanjutan”.
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2) Nilai indeks keberlanjutan masing-masing
dimensi berkisar antara 46,60 - 66,83 ter-
masuk dalam kategori kurang-cukup ber-
kelanjutan. Dimensi kelembagaan memili-
ki nilai keberlanjutan paling rendah pada
kategori kurang berkelanjutan. Dimensi
dengan nilai keberlanjutan tertinggi

adalah dimensi sosial. Atribut-atribut sen-
sitif mempengaruhi keberlanjutan ter-
dapat 3 pada masing-masing dimensi yang
mempengaruhi keberlanjutan perkebunan
kelapa sawit rakyat Provinsi Jambi.

SARAN

1) Perlu dilakukan upaya peningkatan keber-
lanjutan perkebunan kelapa sawit rakyat
dengan melihat atribut sensitif pada
penelitian ini sebagai faktor penggerak
keberlanjutan perkebunan kelapa sawit
Provinsi Jambi. Infrastruktur, sarana pen-
didikan dan kesehatan merupakan hal
yang perlu mendapat perhatian khusus
dari pemerintah untuk segera di evaluasi
pada daerah pedesaan yang dihuni oleh
petani perkebunan kelapa sawit.

2) Pemerintah dan pemangku kebijakan se-
baik-nya meningkatkan peran kelembaga-
an dan pengorganisasian pada usaha per-
kebunan kelapa sawit rakyat untuk

memudahkan petani mengakses teknologi,

bantuan sarana perkebunan, dan pe-

layanan penyuluhan pertanian.
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